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Abstrak

Keterampilan vokasional bermanfaat untuk membekali peserta didik disabilitas intelektual dengan
keterampilan hidup agar mampu hidup dengan mandiri, membangun kemandirian dengan memberikan
pelatihan kerja yang sesuai dengan kemampuan dan minat peserta didik disabilitas intelektual. Peserta
didik disabilitas intelektual memiliki daya ingat yang kurang dalam mengingat materi yang disampaikan
dan kesulitan memahami tahapan pembelajaran yang tidak disertai dengan media pembelajaran yang
menarik dan fokus peserta didik mudah teralihkan. Sehingga, membutuhkan media video pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh penggunaan media video pembelajaran pembuatan
lemon tea untuk meningkatkan keterampilan vokasional bagi disabilitas intelektual. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif pre eksperimen dengan desain one group pre test post test. Subjek
dalam penelitian ini sebanyak 6 peserta didik disabilitas intelektual. Teknik pengumpulan data adalah tes
keterampilan. Teknik analisis data menggunakan uji statistic non parametic wilcoxon match pair test
dengan taraf signifikansi Asymp.Sig. (2-tailed) 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,028 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran pembuatan
lemon tea berpengaruh terhadap peningkatkan keterampilan vokasional pada peserta didik disabilitas
intelektual . Implikasi hasil dari penelitian ini yaitu peserta didik disabilitas intelektual mengalami
peningkatan dalam keterampilan vokasional, kemandirian dan mengoptimalkan keterampilan
berwirausaha.

Kata Kunci: Video pembelajaran, disabilitas intelektual, keterampilan vokasional,

Abstract

Vocational skills are useful to equip learners with intellectual disabilities with life skills to be able to live
independently, building independence by providing job training in accordance with the abilities and
interests of learners with intellectual disabilities. students with intellectual disabilities have poor memory
in remembering the material presented and have difficulty understanding the learning stages of culinary
classes that are not accompanied by attractive learning media, so that the focus of students is easily
distracted. This study aims to prove the effect of using learning video media for making lemon tea to
improve vocational skills for intellectual disabilities.This study used a quantitative pre-experimental
approach with a one group pre test post test design. The subjects in this study were 6 students with
intellectual disabilities. The data collection technique was a skill test. The data analysis technique uses a
non-parametric statistical test wilcoxon match pair test with a significance level of Asymp.Sig. (2-tailed)
0.05. The results showed that Asymp.Sig. (2-tailed) is 0.028 <0.05. So it can be concluded that the learning
video media for making lemon tea has an effect on improving vocational skills in students with intellectual
disabilities. The implication of the results of this study is that students with intellectual disabilities
experience an increase in vocational skills, independence and optimize entrepreneurial skills.

Keywords: Video learning, intellectual disabilities, vocational skills,
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PENDAHULUAN
Keterampilan ~ vokasional  bermanfaat dalam  menarik dan mudah dipahami dapat menyebabkan
pendidikan disabilitas intelektual untuk membantu  peserta didik kehilangan motivasi belajar. Menyadari

mempersiapkan dalam menjalani kehidupan yang
mandiri. Pelatihan keterampilan vokasional tidak hanya
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan tugas-
tugas tertentu, tetapi juga memperluas peluang mereka
untuk hidup lebih mandiri dan berperan aktif di
masyarakat (Helbig dkk, 2021) pendidikan keterampilan
vokasional merupakan pelatihan yang bertujuan untuk
mengembangkan  pengetahuan, kemampuan, dan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja,
mencangkup aspek kognitif, psikomotor, dan afektif
(Sucipto & Tugiono, 2021). Program Pendidikan
keterampilan vokasional umumnya juga melibatkan
pelatihan keterampilan hidup, yang bertujuan membantu
disabilitas intelektual untuk memahami dan menjalankan
aktivitas harian secara mandiri. Melalui strategi
pembelajaran yang sesuai peserta didik dapat memperoleh
pengalaman praktis yang mendukung kemandirian dalam
kehidupan sehari-hari (Aldossari dkk, 2024). Pendidikan
vokasional juga berperandalam mempersiapkan individu
dengan keterampilan hidup dan hasil kerja, khususnya
bagi peserta didik disabilitas agar mereka mampu hidup
secara mandiri dan bertanggung jawab dalam menjalani
kehidupan sehari-hari (McGrath & Yamada, 2023).

Istilah  tunagrahita biasanya digunakan untuk

menyebut individu yang memiliki keterbatasan intelektual
cukup berat, ditandai dengan hambatan dalam
kemampuan berpikir dan beradaptasi, termasuk kesulitan
dalam menjalankan keterampilan hidup sehari-hari seperti
berkomunikasi, berinteraksi dengan orang lain, serta
melakukan tugas-tugas praktis seperti berpakaian, makan,
dan berpartisipasi dalam kegiatan social (Ghalib, 2023).
Penyandang disabilitas intelektual tidak hanya memiliki
skor 1Q rendah, tetapi juga lambat di semua bidang
perkembangan konseptual, sosial dan keterampilan hidup
sehari- hari. ( Rattat & Collie, 2020). Dalam konteks
pendidikan, tunagrahita lebih mudah memahami
pembelajaran berbasis visual dan pengalaman langsung.
Hal ini dapat membantu mereka memahami konsep
abstrak dalam keterampilan akademik dasar(Nuryanti
dkk,2021).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SLB C
AKW KUMARA 1II Surabaya terkait pembelajaran
keterampilan vokasional (vokasional skill) khusus nya
pada kelas tata boga, peserta didik tunagrahita (disabilitas
intelektual) mengalami kesulitan dalam memahami
proses pembelajaran yang tidak disertai dengan media
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Pembelajaran
sering kali disampaikan secara verbal dan memperagakan
secara langsung tanpa pengulangan pasti sehingga peserta
didik tunagrahita (disabilitas intelektual) kesulitan
memahami tahapan materi yang diberikan dengan baik.
Selain minimnya penggunaan media pembelajaran yang

permasalahan yang telah ditemukan di lapangan pada
saat observasi, diperlukan inovasi dalam bentuk media
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan
kebutuhan  peserta  didik tungarhita (disabilitas
intelektual).

Media video pembelajaran dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif media dalam penyampaian materi.
Media video pembelajaran memungkinkan penyampaian
materi secara visual dan interaktif sehingga dapat
membantu peserta didik memahami tahapan proses
pembelajaran secara lebih jelas dan mendetail. Media
video pembelajaran ini juga dapat diputar ulang sesuai
dengan kebutuhan, sehingga peserta didik memiliki
fleksibilitas dalam memahami materi sesuai dengan

kemampuan mereka. Penggunaan media video
pembelajaran  diharapkan tidak hanya mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik saja tetapi
mampu  meningkatkan motivasi belajar mereka.

penggunaan media video berbasis instruksi atau video-
based- learning, yang memungkinkan peserta didik
melihat langsung langkah -langkah suatu proses pekerjaan
dan mengulanginya sesuai kebutuhan. Melalui video,
peserta didik dapat mempelajari dan mengikuti langkah -
langkah kerja secara visual dan berulang -ulang sampai
berhasil menguasai keterampilan tersebut (Gallegos,
2019). Video pembelajaran mampu menyajikan instruksi
secara visual, mendukung kemampuan mengingat, serta
mendorong siswa untuk belajar
Kanfush,P & Jaffe, (2019), Penggunaan video
pembelajaran bertujuan untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi yang dianggap sulit, terutama bagi anak
tunagrahita yang memerlukan pendekatan pembelajaran
berbeda. Materi video dapat diadaptasi sesuai kebutuhan

secara mandiri.”

individu, sehingga lebih inklusif dan mendukung proses
belajar mereka. (Lin & Yu, 2023).

Pengajaran keteramilan vokasinal yang akan diajarkan
adalah keterampilan vokasional membuat minuman lemon
tea. Lemon tea atau teh lemon merupakan perpaduan
antara teh dan perasan atau irisan
memberikan manfaat kesehatan. Minuman ini memiliki
kandungan antioksidan, vitamin C, dan senyawa lainnya
yang bermanfaat bagi tubuh. Penambahan lemon pada teh
dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Anggraeni
& Suprihan, 2024). Teh lemon atau lemon tea juga
bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh.
Kandungan vitamin C yang terdapat pada lemon berperan
dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh serta
membantu penyerapan zat besi dan juga memberikan efek
anti inflamasi(Kinara & Sunarhanum, 2020).

lemon yang
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Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ani, dkk
(2023) dengan judul “ Meningkatkan Keterampilan
Vokasional Membuat Hiasan Dinding Dari Kerang
Melalui Media Video Tutorial Pada Anak Tunarungu”
yang menghasilkan dampak signifikan dari penggunaan
media video. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh
Wulnada & Armani (2021) dengan judul “ Efektifitas
Video Tutorial Dalam Keterampilan Vokasional Membuat
Souvenir Bantalan Jarum Bagi Anak Tunagrahita Ringan”
hasil penelitian ini membuktikan bahwa media video
tutorial  efektif dalam meningkatkan keterampilan
vokasional membuay souvenir bantalan jarum. Ketiga,
penelitian yang dilakukan oleh Putri (2024) yang berjudul
“ Model Pembelajaran Direct Intruction Bermedia Video
Untuk  Meningkatkan ~ Keterampilan
hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh signifikan dari penggunaan media video pada
pembelajaran keterampilan vokasional.

Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian
sebelumnya yaitu terletak pada subjek penelitian, lokasi
penelitian dan materi yang disampaikan dengan
menggunakan media video. Adapun materi yang diajarkan
pada penelitian relevan pertama adalah pengajaran
keterampilan membuat hiasan dinding dari kerang pada

Pembelajaran
Vokasional”

peserta didik tunarungu, kemudian materi yang diajarkan
pada penelitian adalah pengajaran
keterampilan vokasional membuat souvenir dari bantalan
jarum dengan video tutorial. Kemudian penelitian relevan
ketiga yaitu untuk membuktikan pengaruh model
pembelajaran dalam  pengajaran
keterampilan vokasional dengan media video. Sedangkan
pada penelitian ini menggunakan media video
pembelajaran pembuatan lemon tea yang peneliti buat
sendiri serta lokasi penelitian yang berbeda.

relevan  kedua

direct intruction

Penelitian ini bertujuan untuk untuk membuktikan
pengaruh  penggunaan video pembelajaran
pembuatan lemon tea untuk meningkatkan vokasional
skill bagi disabilitas intelektual. Dengan adanya
penelitian ini, diharpakan dapat menjadi acuan bagi guru
maupun praktisis lain untuk merancang dan memberikan
media pembelajaran yang efektif, inofatif, dan
berkelanjutan yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik salah satunya peserta didik disabilitas intelektual
METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, —menurut Sugiyono (2018) Penelitian
kuantitatif adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan
dalam meneliti sampel atau populasi tertentu, dan dengan
cara mengumpulkan data menggunakan instrumen
penelitian yang dianalisis bersifat statistik yang bertujuan
untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelilitan ini adalah
jenis penelitian pre eksperimental dengan desain one

media

group pre test — post test., Dimana kelompok menerima
tes awal (pre fest) sebelum mereka diberikan perlakuan ,
setelah itu diberikan perlakuan (treatment), kemudian
diberikan tes akhir (post fest). Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 6 peserta didik disabilitas
intelektual jenjang SMPLB yang bersekolah di SLB
AKW Kumara II Surabaya. Penelitian ini dilakukan
sebanyak 5 kali pertemuan dengan 3 kali pemberian
perlakuan (treatment). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan.
Penelitian ini dilakukan secara terstruktur melalui
tahapan-tahapan yang digambarkan melalui bagan alir

sebagai berikut.
- M

Publikesi Karve Laporan Pengumpulan
Timizh h ALl J« dita

Stud: pendahuluan
fentang video

pembelajaran - Stud
pentbuatan lemor feg Lapangan

keterampilan
vokasional

Bagan 1 Alir Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui
tahapan-tahapan yang dijelaskan dalam bagan alir,
dengan Langkah-langkah sebagai berikut: 1)studi
pendahuluan untuk mengidentifikasi teori terkait rumusan
masalah, 2) studi lapangan dengan melakukan observasi,
identifikasi = permasalahan peserta didik disabilitas
intelektual, ~ 3)  Pelaksanaan  penelitian  untuk
meningkatkan keterampilan vokasional peserta didik
disabilitas intelektual dengan menggunakan media video
pembelajaran pembuatan lemon tea, 4) mengumpulkan
data yang selanjutnya dianalisis untuk memperoleh
Kesimpulan dari hasil penelitian, 5)Penyusunan laporan
akhir ~ mencangkup metode penelitian, Teknik
pengumpulan dan analisis data, hasil temuan beserta
pembahasannya, implikasi dari penelitian, serta simpulan
akhir, 6) Publikasi karya ilmiah berupa artikel yang
disusun sesuai dengan pedoman yang berlaku, Adapun
kisi-kisi yang digunakan sebagai berikut.



Penggunaan Media Video Pembelajaran Pembuatan Lemon Tea Untuk Meningkatkan Vokasional Skill Bagi Disabilitas
Intelektual

Keterampilan
Vokasional

Tes
keterampilan

Membuat

minuman
Lemon teq

Bagan 2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini ~ menggunakan tes
keterampilan membuat minuman lemon tea yang
bertujuan utnuk menilai kemampuan vokasional peserta
didik disabilitas intelektual dalam membuat minuman
salah satunya minuman [lemon fea, baik sebelum
diberikan perlakuan maupun sesudah diberikan perlakuan
melalui media video pembelajaran pembuatan lemon tea.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah wuji statistik non-parametik Wilcoxon matched
pairs test

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video
pembelajaran pembuatan lemon tea berpengaruh terhadap
peningkatan vokasional skill bagi disabilitas intelektual.
Hal tersebut berdasarkanhasil perhitungan analisis data
menggunakan uji wilcoxon yang menunjukkan bahwa
nilai Asymp.Sig.( 2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,028.
Ho diterima apabila Asymp. Sig.(2tailed) > 0,05 dan
ditolak apabila nilai Asymp. Sig.(2tailed) < 0,05. Dengan
demikian, hasil pengujian yang menunjukkan nilai
Asymp.Sig.( 2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,028 < 0,05
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Tabel 1 Hasil Uji Wilcoxon

Sesudah -
Sebelum
z -2.201°
Asymp. Sig. (2-tailed) .028

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Ranks

Sum of
N Mean Rank Ranks

Sesudah - Sebelum Negative Ranks 0? 00 00

Positive Ranks 6° 350 21.00

a. Sesudah < Sebe

b. Sesudah > Sehe

c. Sesudah = Sehelum

Hasil pre test yang telah dilakukan sebelum
pemberian perlakuan, diketahui bahwa rata-rata nilai
awal peserta didik disabilitas intelektual adalah 43,
setelah  diberikan  perlakuan berupa pengajaran
keterampilan vokasional menggunakan media video
pembelajaran pembuatan /emon tea, dilakukan kegiatan
post test untuk mengukur pemahaman peserta didik
disabilitas intelektual. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dengan perolehan nilai rata-
rata 65 yang lebih tinggi dibandingkan pre test. Hal
tersebut menunjukkan penggunaan media video
pembelajaran  pembuatan  lemon  tea  berhasil
meningkatkan vokasional skill peserta didik disabilitas
intelektual dalam membuat minuman.

Berikut adalah grafik perbandingan dari hasil nilai pre
test, post test dan beda terhadap kemampuan membuat
lemon tea peserta didik disabilitas intelektual.

100
80

60 | i -

40

St dh i |
RK VA Fl FJ) DN AD

o Pre Test Post Test Beda

Grafik 1 Nilai Pre test, Post test, Beda

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
media video pembelajaran pembuatan lemon tea
berpengaruh  terhadap  peningkatan  keterampilan
vokasional bagi peserta didik disabilitas intelektual.
Media video pembelajaran dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga
mampu meningkatkan motivasi belajar pada disabilitas
intelektual. Dengan elemen seperti animasi dan audio,
video pembelajaran membantu peserta didik tetap fokus
dan aktif terlibat dalam proses pembelajaran (Ozler &
Akcamete, 2021). Penggunaan media video pembelajaran
terbukti memberikan peningkatan yang signifikan dalam
meningkatkan keterampilan = vokasional peserta didik
disabilitas intelektual. Hal tersebut dapat dilihat dari
perolehan nilai rata-rata pre test yang diperoleh 43
menjadi 65 setelah diberikan perlakuan.

Penelitian  dilakukan dengan kegiatan awal
pemberian pre test Dimana peneliti memberikan
pemaparan materi berupa pengenalan alat dan bahan yang
erlu dipersiapkan dalam membuat minuman lemon tea,
serta Langkah-langkah membuat minuman lemon tea.
Selanjutnya peneliti meminta peserta didik untuk
menyebutkan alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat minuman lemon tea. Pada tahap pre test ini,
rata-rata peserta didik hanya mampu mengetahui beberapa
alat dan bahan saja. Pemberian perlakuan pertama
dilaksanakan pada tanggal 06 Mei 2025 yang diawali
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dengan praktik langsung membuat minuman lemon tea
dengan media video pembelajaran dan juga penjelasan
secara langsung oleh peneliti. Pada pemberian perlakuan
hari pertama, 2 dari 6 peserta didik (F & R) mampu
melakukan kegiatan dengan bimbingan non verbal.
Sedangkan 4 dan 6 peserta didik masih memerlukan
bantuan verbal dan non verbal pada saat kegiatan
membuat minuman lemon tea. Pemberian perlakuan
kedua dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2025. Sama
seperti hari sebelumnya kegiatan dimulai dengan praktik
langsung dengan media video pembelajaran. Pada
pemberian perlakuan hari kedua 2 dari 6 peserta didik (F
& R) sudah mampu membuat minuman lemon tea seperti
memotong dan mengiris tipis buah lemon serta menakar 2
gelas air dan 5 sendok makan gula pasir tanpa bantuan
dari peniliti. 3 dari 6 (A,D,V) peserta didik lainnya
mampu mengerjakan dengan bimbingan verbal. Sampai
pada pertemuan kedua ini, 1 subjek penelitian tidak hadir
sehingga guru merekomendasikan untuk mengganti
dengan peserta didik lainya berinisial FI yang dimana
peserta didik belum menunjukkan peningkatan dalam
membuat minuman lemon tea secara mandiri. Peserta
didik FI belum mampu memotong dan mengiris tipis buah
lemon, belum mampu menakar 5 sendok makan gula,
belum mampu menakar 2 gelas air dan belum mampu
menyalakan kompor. =~ Pemberian  perlakuan ketiga
dilakukan pada tanggal 08 Mei 2025, pada pertemuan
ketiga 5 dari 6 peserta didik sudah mampu membuat
minuman lemon tea dengan sedikit bantuan seperti
menghitung 5 sendok makan gula pasir, 2 gelas air, 2
kantung teh, menyalakan kompor, memotong dan
mengiris tipis buah lemon dan menuangkan campuran air
teh dan lemon kedalam gelas. Sedangkan 1 dari 6 peserta
didik sudah menunjukkan sedikit peningkatan dengan
bimbingan verbal dan non verbal walaupun peserta didik
masih kurang mampu dalam menghitung 5 sendok makan
gula pasir, 2 gelas air, meniris tipis buah lemon, serta
mennyalakan kompor.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media video pembelajaran pembuatan lemon
tea memiliki pengaruh dalam peningkatan keterampilan
vokasional peserta didik disabilitas intelektual. media
video merupakan alat bantu belajar yang secara efektif
menjelaskan materi melalui kombinasi audio dan visual
yang disajikan secara runtut, ringkas, dan terstruktur
dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar (Fyflied
dkk, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Ariaji, dkk,
(2023) mengemukaan bahwa penggunaan media video
dalam proses belajar mengajar dapat memperluas
pengalaman belajar peserta didik karena memadukan
elemen audio dan visual, sehingga penyampaian materi
menjadi lebih mudah dipahami dibandingkan dengan
media konvesional.

Tujuan penggunaan media video pembelajaran
untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
materi yang dianggap sulit terutama bagi disabilitas
intelektual yang memerlukan pendekatan belajar yang
berbeda. Media video juga dapat disesuaikan dengan
kebutuhan  masing-masing  individu yang  dapat
mendukung proses belajar mereka (Kwan dkk, 2024).

Media video bermanfaat dalam pembelajaran sehingga
memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan saja,
dimana saja dengan kemampuan untuk memutar ulang,
menghentikan  atau  melanjutkan  sesuai  dengan
kebutuhan. Yang mendukung pembelajaran lebih mandiri
dan fleksibel (Valls-martinez dkk, 2020).

Intellectual disability (IDE) didefinisikan sebagai kondisi
dengan keterbatasan signifikan dalam fungsi intelektual
seperti penalaran serta pemecahan masalah dan perilaku
adaptif seperti keterampilan hidup sehari-hari. Definisi ini
mencangkup dalam keterbatasan dalam bidang sosial,
komunikasi, dan motorik (Unugrean & Cuza, 2021).
Peserta didik disabilitas intelektual sulit untuk
memfokuskan perhatiannya dan cenderung mudah bosan
pada proses pembelajaran sehingga menyebabkan
kesulitan dalam berkonsentrasi (Pinalis, dkk., 2022).
Pendidikan non akademik seperti pembelajaran
keterampilan vokasional diberikan untuk membentuk
kemampuan life skill peserta didik tunagrahita (disabilitas
intelektual).keterampilan vokasional merupakan aspek
penting untuk meningkatkan kemandirian individu
disabilitas intelektual, dengan pelatihan yang tepat,
individu disabilitas intelektual dapat memperoleh
keterampilan yang dapat mendukung kemandiriannya.
Bagi siswa dengan disabilitas intelektual, pendidikan
keterampilan ~vokasional berperan penting dalam
membantu  mereka  mengatasi  hambatan  dan
mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Melalui pelatihan
vokasional, mereka dapat menguasai keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan pasar kerja, schingga
meningkatkan kemandirian dan
ketergantungan pada keluarga maupun lembaga sosial
(Cavanagh et al., 2020)

Keterbatasan dalam penelitian ini yakni pada
pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan, dan posttest
ada 2 dari 6 peserta didik disabilitas intelektual yang
mengalami kesulitan dalam proses kegiatan berlangsung
seperti bolak-balik ke toilet dan tidak sabar untuk
membunyikan bel sekolah. Ketika ada peserta didik
disabilitas  intelektual - kurang kooperatif dalam
pelaksanaan kegiatan berlangsung karena 2 dari 6 peserta
didik tersebut ketika pergi ke toilet tidak langsung
kembali ke kelas maka, durasi waktu pemberian
perlakuan diberikan tambahan dari jadwal yang telah
ditentukan karena dalam pelaksanaannya kegiatan
membuat lemon tea dilakukan secara bertahap dan
bergantian. Peserta didik disabilitas intelektual yang
kesulitan dalam beberapa tahapan membuat minuman
lemon tea seperti menakar air, menakar gula, mengiris
tipis buah lemon sampai menyalakan kompor akan
diberikan bimbingan baik secara verbal maupun non
verbal. Selain itu, keterbatasan lain pada pelaksanaan
penelitian ini adalah 1 dari 6 peserta didik disabilitas
intelektual tidak masuk sekolah pada pemberian
perlakuan hari pertama sampai pemberian post fest
berlangsung. Sehingga guru kelas memberikan pergantian

mengurangi
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peserta didik yang berbeda dari kelas yang sama yang
menyebabkan durasi waktu tambahan untuk memberikan
pre test pada peserta didik baru. Solusi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi beberapa kendala saat
penelitian  berlangsung diantaranya memberikan
penguatan positif seperti pujian ataupun stiker jika
peserta didik tetap berada dikelas sampai kegiatan
selesai, memberikan pengulangan kegiatan dengan
menggunakan media video agar peserta didik dapat
menirukan secara mandiri, meningkatkan bimbingan
secara individu dengan bantuan verbal dan non verbal.

Implikasi hasil penelitian ini adalah pengajaran
dengan menggunakan media video pembelajaran
pembuatan lemon tea dapat meningkatkan keterampilan
vokasional, kemandirian dan mengoptimalkan
keterampilan berwirausaha bagi peserta didik disabilitas
intelektual. Media video pembelajaran memiliki
pengaruh signifikan dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik dengan penyampaian materi secara audio
dan visual, membantu mengatasi keterbatasan daya ingat,
serta memfasilitasi proses pembelajaran lebih mandiri
dan memungkinkan peserta didik disabilitas intelektual
melihat materi dengan mengulang video sesuai dengan
kebutuhan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian serta hasil pembahasan
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video
pembelajaran pembuatan lemon tea berpengaruh terhadap
keterampilan vokasional bagi peserta didik disabilitas
intelektual di SLB AKW Kumara II Surabaya.

Implikasi hasil penelitian ini adalah pengajaran dengan
menggunakan media video pembelajaran pembuatan
lemon tea dapat meningkatkan keterampilan vokasional,
kemandirian dan  mengoptimalkan  keterampilan
berwirausaha bagi peserta didik disabilitas intelektual.
Media video pembelajaran memiliki pengaruh signifikan
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik dengan
penyampaian materi secara audio dan visual, membantu
mengatasi keterbatasan daya ingat, serta memfasilitasi
proses pembelajaran lebih mandiri dan memungkinkan
peserta didik disabilitas intelektual melihat materi dengan
mengulang video sesuai dengan kebutuhan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka
terdapat saran bagi guru dapat menerapkan media video
pembelajaran dalam pembelajaran, tidak hanya pada
pembelajaran keterampilan vokasional saja tetapi juga
bisa dalam pembelajaran akademik lainnya serta
disesuaikdan dengan kebutuhan peserta didik. Peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan video pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif lainnya yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik disabilitas
intelektual, selain itu dapat menggunakan subjek
penelitian yang lebih banyak dan lokasi penelitian yang
lebih luas.
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